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Abstrak

Stunting masih menjadi persoalan kesehatan yang perlu dicegah sejak masa remaja
melalui penguatan literasi kesehatan, pemahaman gizi, dan keterlibatan remaja
dalam menyebarkan informasi kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan membekali siswa MAN Kota Palopo dengan pengetahuan dan
keterampilan yang mendukung peran remaja sebagai agen pencegahan stunting
berbasis digital. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan, Juni-Agustus 2026,
dengan sasaran 30-40 siswa kelas X-XI yang didampingi Guru UKS dan Pembina
OSIS. Kegiatan meliputi sosialisasi dan edukasi pencegahan stunting, praktik
pemanfaatan media digital, serta pelatihan dan aksi kader kesehatan remaja.
Evaluasi dilakukan melalui pengamatan keterlibatan peserta dalam diskusi dan
praktik, kemampuan menjelaskan kembali materi, penggunaan media edukasi
digital, serta kemampuan menyampaikan informasi kesehatan kepada teman
sebaya. Pelaksanaan kegiatan memberikan pengalaman kepada siswa dalam
memahami stunting, 1000 Hari Pertama Kehidupan, gizi seimbang, anemia remaja,
kesehatan reproduksi, serta penggunaan e-book, poster digital, dan video sebagai
media edukasi. Kegiatan juga menghasilkan kader kesehatan remaja yang
memperoleh pengalaman dalam komunikasi kesehatan dan edukasi teman sebaya.
Keberlanjutan program didukung oleh Guru UKS dan Pembina OSIS melalui
pendampingan kader serta pemanfaatan media digital dalam kegiatan edukasi
kesehatan di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Edukasi Teman Sebaya, Kader Kesehatan, Literasi Kesehatan Digital, Remaja,
Stunting

Pendahuluan

Stunting masih menjadi salah satu persoalan gizi yang perlu mendapatkan perhatian
secara berkelanjutan karena berkaitan dengan kualitas pertumbuhan dan
perkembangan sumber daya manusia. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023, prevalensi stunting balita di Indonesia tercatat sebesar 21,5%, atau sekitar satu
dari lima balita mengalami stunting. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan
stunting tidak cukup diarahkan pada periode setelah anak Ilahir, tetapi perlu
dipersiapkan sejak sebelum kehamilan melalui perhatian terhadap status gizi,
kesehatan, dan perilaku hidup sehat pada kelompok remaja sebagai calon orang tua
(Wizia et al.,, 2024; Nafisah & Astuti, 2023).

Remaja memiliki posisi penting dalam rangkaian pencegahan stunting karena
kondisi kesehatan dan gizi pada masa remaja dapat menjadi bagian dari kesiapan
menuju kehidupan reproduksi yang sehat. Edukasi mengenai gizi seimbang, anemia,
kesehatan reproduksi, dan perilaku hidup sehat perlu diberikan sejak usia sekolah agar
remaja memiliki bekal yang memadai untuk menjaga kesehatan diri sekaligus
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memahami keterkaitannya dengan kesehatan generasi berikutnya (Simbolon et al,
2024; Wizia et al,, 2024). Organisasi Kesehatan Dunia juga menempatkan keterlibatan
remaja sebagai bagian penting dalam perencanaan dan pelaksanaan program gizi
remaja, sehingga pendekatan kepada remaja tidak hanya menempatkan mereka sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai pihak yang dapat berpartisipasi dalam kegiatan
kesehatan (WHO, 2018; Nurlaela & Rasmaniar, 2023).

Ketersediaan media digital memberikan peluang untuk memperluas penyampaian
informasi kesehatan kepada remaja (Kulandaivelu et al., 2023). Penggunaan e-book,
poster digital, video pendek, dan media komunikasi daring dapat membuat materi
kesehatan lebih mudah diakses serta memungkinkan peserta membagikan kembali
informasi kepada teman sebaya (Hidalianisa & Kurniasari, 2023). Edukasi gizi seimbang
dan kesehatan reproduksi melalui media WhatsApp, misalnya, telah digunakan sebagai
sarana penyampaian informasi kesehatan kepada siswa sekolah menengah dalam
konteks pencegahan stunting (Emylisa et al., 2023; Mancone et al., 2024). Pemanfaatan
booklet digital mengenai 1000 Hari Pertama Kehidupan juga menjadi salah satu bentuk
media edukasi yang dapat digunakan untuk mengenalkan pentingnya pencegahan
stunting sejak masa remaja (Az-zahra & Sudiyat, 2023).

Literasi kesehatan digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pemanfaatan
teknologi untuk edukasi kesehatan. Remaja tidak hanya membutuhkan kemampuan
untuk menemukan informasi melalui internet, tetapi juga perlu dibekali kemampuan
memahami, memilah, dan menggunakan informasi kesehatan secara tepat (Lewis et al,,
2024; Hawkins et al,, 2025). Kondisi tersebut menjadi penting karena ruang digital juga
menyediakan berbagai informasi kesehatan dengan tingkat keakuratan yang beragam
(Sercu, 2024; Ansar et al,, 2024). Kegiatan edukasi literasi kesehatan digital pada siswa
sekolah menengah menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat menjadi
sarana untuk membangun kemampuan remaja dalam mengenali dan memanfaatkan
informasi kesehatan secara lebih kritis (Sambah et al., 2023; Hasanatuludhhiyah et al,,
2024).

Konteks Kota Palopo menunjukkan bahwa persoalan stunting tetap menjadi bagian
dari agenda kesehatan daerah. Data pemerintah daerah yang bersumber dari e-PPGBM
mencatat 228 kasus stunting atau 1,98% pada tahun 2023, sedangkan data survei
nasional mencatat prevalensi yang berbeda, yaitu 25,5% pada tahun yang sama. Pada
tahun 2024, data SSGI yang disampaikan Pemerintah Kota Palopo mencatat prevalensi
stunting sebesar 22,8%. Perbedaan angka tersebut menunjukkan bahwa sumber dan
metode pencatatan perlu dipahami secara tepat, sekaligus memperlihatkan bahwa
upaya pencegahan tetap membutuhkan keterlibatan berbagai pihak, termasuk
lingkungan pendidikan dan kelompok remaja.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo menjadi mitra kegiatan karena
lingkungan sekolah memiliki ruang yang strategis untuk membangun kebiasaan hidup
sehat dan menyebarluaskan informasi kepada kelompok sebaya. Sasaran kegiatan
diarahkan kepada siswa kelas X-XI dengan jumlah peserta sekitar 30-40 siswa. Guru
UKS dan Pembina OSIS dilibatkan sebagai mitra pendamping agar kegiatan tidak
berhenti pada penyampaian materi, tetapi dapat diteruskan melalui aktivitas kesehatan
siswa dan organisasi sekolah. Lingkungan sekolah juga memberikan ruang interaksi
yang intensif antarsiswa sehingga pesan mengenai pencegahan stunting dapat
dikembangkan melalui pendekatan edukasi sebaya (Samad et al., 2024; Widnall et al,,
2024).
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Permasalahan utama mitra berkaitan dengan belum optimalnya pemanfaatan
potensi remaja sebagai penyampai informasi kesehatan di lingkungan sekolah. Materi
stunting selama ini lebih sering dipahami sebagai isu yang berkaitan dengan balita dan
ibu hamil, sehingga posisi remaja sebagai calon orang tua dan bagian dari mata rantai
pencegahan sejak sebelum kehamilan belum selalu mendapatkan perhatian yang
proporsional. Materi tentang 1000 HPK, gizi seimbang, anemia remaja, kesehatan
reproduksi, serta kontribusi remaja terhadap pencegahan stunting perlu dikemas secara
lebih dekat dengan kehidupan siswa agar mudah dipahami dan dapat diteruskan kepada
teman sebaya.

Permasalahan berikutnya berkaitan dengan pemanfaatan media digital sebagai
sarana edukasi kesehatan. Tingginya kedekatan remaja dengan perangkat dan media
digital belum secara otomatis menjadikan mereka mampu memilih serta
menyebarluaskan informasi kesehatan yang tepat. Informasi mengenai gizi, kesehatan
reproduksi, anemia, dan stunting dapat ditemukan dengan mudah dalam berbagai
bentuk, tetapi kemampuan untuk mengenali sumber yang dapat dipercaya dan
mengemas kembali informasi secara komunikatif masih perlu diperkuat. Kondisi
tersebut menjadi dasar perlunya kegiatan praktik yang tidak hanya mengenalkan media
digital, tetapi juga mengarahkan siswa untuk menghasilkan dan menggunakan media
edukasi sederhana seperti e-book, poster digital, dan video pendek (Nurlinwati et al.,
2024). Penguatan literasi kesehatan digital pada remaja juga telah menjadi perhatian
dalam berbagai kegiatan edukasi berbasis sekolah (Lewis et al., 2024).

Permasalahan lainnya adalah belum terbentuknya peran siswa secara terarah
sebagai kader atau agen edukasi kesehatan bagi teman sebaya. Siswa memiliki
lingkungan interaksi yang luas melalui kelas, organisasi siswa, kegiatan UKS, dan
aktivitas sekolah lainnya sehingga dapat menjadi penghubung informasi kesehatan di
antara teman sebaya. Peran tersebut membutuhkan bekal komunikasi kesehatan,
kemampuan berbicara di depan kelompok, keterampilan menyampaikan pesan secara
sederhana, serta kemampuan memilih informasi yang dapat dipertanggungjawabkan
(Iriyani et al, 2024). Pendekatan yang melibatkan remaja secara aktif dalam kegiatan
gizi sejalan dengan arahan WHO yang menekankan pentingnya partisipasi remaja dalam
pelaksanaan program gizi dan kesehatan.

Solusi permasalahan mitra dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan yang
menggabungkan edukasi kesehatan, praktik pemanfaatan media digital, serta
pembentukan kader kesehatan remaja. Pertama, sosialisasi dan edukasi pencegahan
stunting dilakukan melalui penjajakan pemahaman awal peserta, kemudian dilanjutkan
dengan penyampaian materi menggunakan presentasi dan video pendek mengenai
pengertian stunting, 1000 HPK, gizi seimbang, anemia remaja, kesehatan reproduksi,
serta peran remaja dalam pencegahan stunting. Kedua, praktik pemanfaatan media
digital dilakukan melalui pendampingan peserta dalam menggunakan e-book, poster
digital, dan video edukasi sebagai sarana penyebaran informasi kepada teman sebaya
dan lingkungan sekolah. Ketiga, pelatihan dan aksi kader kesehatan remaja diarahkan
untuk membekali siswa dengan komunikasi kesehatan, public speaking, peer education,
dan literasi informasi kesehatan, kemudian dilanjutkan dengan praktik edukasi sebaya
di lingkungan sekolah. Rangkaian kegiatan dilengkapi observasi dan apresiasi bagi kader
dengan capaian terbaik sebagai bentuk penghargaan sekaligus dorongan untuk menjaga
keberlanjutan peran siswa dalam menyebarluaskan pesan pencegahan stunting.
Pendekatan berbasis digital tersebut memiliki relevansi dengan kegiatan edukasi
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stunting pada remaja yang memanfaatkan media digital sebagai sarana informasi
kesehatan yang menarik dan mudah diakses.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Kota Palopo dengan sasaran siswa kelas X-XI sebanyak kurang lebih 30-40
siswa, didampingi oleh Guru UKS dan Pembina OSIS. Permasalahan utama mitra
berkaitan dengan perlunya penguatan pemahaman remaja mengenai pencegahan
stunting, pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi kesehatan, serta
keterlibatan siswa sebagai kader yang mampu menyampaikan informasi kepada teman
sebaya. Kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu Juni-Agustus 2026,
yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan, pendampingan, evaluasi, dan
penyusunan laporan. Solusi yang dilaksanakan mencakup sosialisasi dan edukasi
pencegahan stunting, praktik pemanfaatan media digital, serta pelatihan dan aksi kader
kesehatan remaja.

Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pihak MAN Kota Palopo,
khususnya Guru UKS dan Pembina OSIS, untuk menyepakati jadwal, tempat, sasaran
peserta, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Tim pelaksana menyiapkan materi mengenai
stunting, 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK), gizi seimbang, anemia pada
remaja, kesehatan reproduksi, dan peran remaja dalam pencegahan stunting. Media
pendukung berupa bahan presentasi, video pendek, e-book, poster digital, serta bahan
praktik komunikasi kesehatan juga disiapkan agar penyampaian materi sesuai dengan
karakteristik peserta. Persiapan turut mencakup penyusunan lembar pemantauan
kegiatan, pembagian tugas tim, dan koordinasi dengan mitra pendamping untuk
mendukung keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan Kegiatan
Sosialisasi dan Edukasi Pencegahan Stunting

Kegiatan diawali dengan pengenalan isu stunting dan penjajakan pemahaman awal
peserta melalui pertanyaan sederhana dan diskusi singkat. Materi disampaikan secara
interaktif menggunakan presentasi dan video pendek agar peserta lebih mudah
memahami keterkaitan antara kesehatan remaja dan pencegahan stunting. Materi
mencakup pengertian stunting, periode 1000 HPK, gizi seimbang, anemia pada remaja,
kesehatan reproduksi, serta peran remaja sebagai bagian dari upaya pencegahan
stunting sejak sebelum memasuki masa pernikahan dan kehamilan. Peserta diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, tanggapan, dan pengalaman yang
berkaitan dengan pola makan, kesehatan, serta informasi yang diperoleh melalui media
digital.

Praktik Pemanfaatan Media Digital

Praktik pemanfaatan media digital diarahkan untuk membekali peserta dengan
keterampilan menggunakan media digital sebagai sarana penyampaian informasi
kesehatan. Peserta diperkenalkan pada beberapa bentuk media, seperti e-book, poster
digital, dan video edukasi, kemudian didampingi dalam memahami isi, memilih pesan
utama, dan menyebarluaskan informasi pencegahan stunting secara tepat. Peserta juga
diarahkan untuk memperhatikan kejelasan pesan, penggunaan bahasa yang mudah
dipahami, serta kesesuaian informasi sebelum membagikannya kepada teman sebaya.
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Kegiatan dilaksanakan secara berkelompok sehingga siswa dapat berdiskusi dan
menghasilkan bentuk media edukasi sederhana yang dapat digunakan kembali dalam
kegiatan kesehatan di lingkungan sekolah.

Pelatihan dan Aksi Kader Kesehatan Remaja

Pelatihan kader kesehatan remaja diarahkan untuk membentuk siswa yang mampu
menjadi penyampai informasi kesehatan bagi teman sebaya. Materi pelatihan mencakup
komunikasi kesehatan, public speaking, peer education, dan literasi informasi
kesehatan. Peserta dilatih menyampaikan pesan pencegahan stunting dengan bahasa
yang sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik remaja. Setelah
memperoleh pembekalan, peserta mempraktikkan perannya melalui kegiatan peer
education kepada teman sebaya di lingkungan sekolah. Tim pelaksana bersama Guru
UKS dan Pembina OSIS melakukan pendampingan selama praktik berlangsung, terutama
dalam memberikan arahan mengenai cara membuka komunikasi, menyampaikan
materi, menjawab pertanyaan, dan menggunakan media digital sebagai pendukung.
Kader dengan capaian terbaik diberikan apresiasi sebagai bentuk penghargaan atas
keterlibatan dan kemampuan dalam menjalankan peran edukasi kesehatan.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama seluruh rangkaian kegiatan melalui pengamatan
terhadap kehadiran, keaktifan peserta, keterlibatan dalam diskusi dan praktik,
kemampuan menggunakan media digital, serta kemampuan menyampaikan pesan
kesehatan kepada teman sebaya. Evaluasi diarahkan pada beberapa indikator, yaitu (1)
peserta mampu menjelaskan konsep dasar stunting dan faktor yang berkaitan dengan
pencegahannya; (2) peserta mampu mengenali informasi kesehatan yang layak
digunakan; (3) peserta mampu memanfaatkan media digital berupa e-book, poster, dan
video edukasi; (4) terbentuknya kader kesehatan remaja yang mampu melakukan
komunikasi dan edukasi sebaya; serta (5) terlaksananya praktik penyampaian informasi
pencegahan stunting di lingkungan sekolah.

Keberlanjutan program dilakukan melalui keterlibatan Guru UKS dan Pembina OSIS
dalam mendampingi kader setelah kegiatan utama selesai. Media edukasi digital yang
telah digunakan dapat dimanfaatkan kembali dalam kegiatan UKS, OSIS, maupun
kegiatan edukasi antarsiswa. Kader kesehatan remaja diarahkan untuk menjadi
penggerak informasi kesehatan di lingkungan sekolah dengan dukungan guru
pendamping, sehingga kegiatan edukasi pencegahan stunting dapat dilanjutkan secara
berkala sesuai agenda sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Sosialisasi dan Edukasi Pencegahan Stunting

Sosialisasi dan edukasi pencegahan stunting menjadi tahap awal dalam rangkaian
kegiatan di MAN Kota Palopo. Kegiatan diikuti oleh siswa kelas X-XI dengan
pendampingan Guru UKS dan Pembina OSIS. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif melalui presentasi, video pendek, tanya jawab, dan diskusi. Materi yang
diberikan meliputi pengertian stunting, 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK), gizi
seimbang, anemia pada remaja, kesehatan reproduksi, serta peran remaja dalam
pencegahan stunting. Pelaksanaan edukasi di lingkungan sekolah menjadi ruang yang
strategis karena informasi kesehatan dapat disampaikan secara terarah sekaligus
dikaitkan dengan kebiasaan yang dekat dengan kehidupan siswa. Kondisi tersebut
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penting karena materi gizi dan kesehatan remaja belum selalu memperoleh porsi yang
memadai dalam pembelajaran di sekolah, sehingga kegiatan edukasi tambahan dapat
menjadi pelengkap bagi siswa dalam memperoleh informasi yang relevan dengan
kebutuhan mereka (Nurbaya & Najdah, 2024).

Materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Pembahasan mengenai gizi tidak hanya diarahkan pada
jenis makanan yang dikonsumsi, tetapi juga pada kebiasaan memilih makanan,
keteraturan makan, serta pentingnya zat gizi bagi pertumbuhan dan aktivitas remaja.
Materi anemia juga mendapat perhatian karena remaja, khususnya remaja putri,
membutuhkan pemahaman mengenai pentingnya pemenuhan zat besi dan kebiasaan
hidup sehat. Penjelasan tersebut membantu menghubungkan isu stunting dengan
kondisi kesehatan yang secara langsung dapat ditemui oleh peserta dalam kehidupan
sehari-hari. Edukasi gizi pada kelompok remaja menjadi penting karena masa remaja
merupakan periode pertumbuhan yang membutuhkan pemenuhan kebutuhan zat gizi
secara memadai. Kegiatan edukasi kepada pelajar sekolah menengah juga dapat menjadi
sarana untuk memperkenalkan kebiasaan makan sehat dan pemahaman mengenai
masalah gizi secara lebih dekat dengan lingkungan siswa (Lewis et al.,, 2024). Edukasi
mengenai anemia turut memperkuat keterkaitan antara kesehatan remaja dan kesiapan
kesehatan pada tahap kehidupan berikutnya, terutama bagi remaja putri yang nantinya
memasuki masa kehamilan.

Pembahasan mengenai 1000 HPK diarahkan untuk memperkenalkan bahwa
pencegahan stunting berlangsung dalam rangkaian kehidupan yang panjang. Remaja
perlu memahami bahwa kesehatan sebelum memasuki masa kehamilan menjadi salah
satu bagian yang mendukung kesehatan ibu dan anak. Pemahaman tersebut membuat
isu stunting tidak lagi hanya dipandang sebagai persoalan balita, tetapi juga sebagai
persoalan yang berkaitan dengan kesiapan kesehatan generasi muda. Perspektif
tersebut membantu siswa memahami bahwa kebiasaan menjaga kesehatan pada masa
remaja memiliki hubungan dengan kualitas kesehatan pada tahap kehidupan
selanjutnya. Edukasi mengenai anemia juga dapat ditempatkan dalam kerangka
pencegahan stunting antargenerasi karena kondisi gizi remaja putri berkaitan dengan
kesiapan memasuki kehamilan dan kesehatan ibu serta anak. Edukasi kesehatan kepada
remaja dengan demikian tidak hanya berorientasi pada kebutuhan kesehatan saat ini,
tetapi juga membangun kesadaran mengenai tanggung jawab menjaga kesehatan sejak
sebelum menjadi orang tua (Putri et al., 2025).

Gambar 1. Sosialisasi dan Edukasi Pencegahan Stuntinng kepada Siswa

Gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan sosialisasi dan edukasi pencegahan
stunting kepada siswa MAN Kota Palopo. Peserta mengikuti penyampaian materi secara
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langsung dengan memanfaatkan media presentasi sebagai pendukung kegiatan.
Dokumentasi tersebut menunjukkan keterlibatan siswa dalam kegiatan edukasi yang
dilaksanakan secara tatap muka di lingkungan sekolah. Kehadiran Guru UKS dan
Pembina OSIS turut memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan sehingga
proses edukasi berlangsung dalam lingkungan yang terarah dan sesuai dengan aktivitas
kesehatan siswa di sekolah.

Kegiatan berlangsung dalam suasana edukatif dengan keterlibatan siswa selama
penyampaian materi. Pertanyaan dan tanggapan yang muncul menjadi bagian dari
proses pembahasan sehingga materi tidak hanya disampaikan satu arah. Penggunaan
video pendek juga membantu memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai
stunting, pola hidup sehat, dan pentingnya pemenuhan gizi pada masa remaja.
Penggunaan media visual dalam edukasi kesehatan dapat membantu menyederhanakan
informasi yang cukup luas menjadi pesan yang lebih mudah diterima oleh peserta.
Pengalaman edukasi mengenai anemia pada remaja juga menunjukkan bahwa
penggunaan media seperti poster dan video dapat digunakan sebagai pendukung
penyampaian pesan kesehatan sehingga materi lebih mudah diterima oleh peserta
(Astuti & Kurniasari, 2022). Penggunaan kombinasi presentasi, video, dan diskusi dalam
kegiatan ini juga memberikan variasi selama proses pembelajaran sehingga siswa tidak
hanya mendengarkan penjelasan, tetapi memiliki kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan dan mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari.

Kegiatan ini memberikan pengalaman awal bagi siswa untuk mengenali hubungan
antara kesehatan remaja dan pencegahan stunting. Bekal tersebut menjadi dasar bagi
kegiatan berikutnya, terutama ketika siswa mulai diarahkan untuk menggunakan media
digital dan menyampaikan kembali informasi kesehatan kepada teman sebaya. Pola
kegiatan yang dimulai dari pemahaman materi kemudian dilanjutkan dengan praktik
membuat alur pemberdayaan siswa menjadi lebih terarah. Pemahaman yang diperoleh
melalui kegiatan edukasi menjadi modal awal untuk membangun keberanian siswa
dalam membicarakan isu kesehatan secara tepat di lingkungan sekolah. Pendekatan
tersebut sejalan dengan pentingnya melibatkan remaja dalam berbagai upaya kesehatan
karena remaja bukan hanya penerima informasi, tetapi juga dapat mengambil bagian
dalam penyampaian pesan kesehatan kepada lingkungan sekitarnya. Keterlibatan
remaja dalam edukasi kesehatan juga dapat dilakukan melalui pendekatan teman
sebaya sehingga informasi lebih dekat dengan bahasa dan konteks kehidupan siswa
(Shoghli et al., 2023).

Praktik Pemanfaatan Media Digital

Praktik pemanfaatan media digital diarahkan untuk memperkuat keterampilan
siswa dalam menggunakan teknologi sebagai sarana penyebaran informasi kesehatan.
Peserta diperkenalkan dengan beberapa bentuk media edukasi, seperti e-book, poster
digital, dan video edukasi. Media tersebut dipilih karena memiliki bentuk yang dekat
dengan kebiasaan komunikasi remaja dan dapat digunakan kembali dalam kegiatan
edukasi di lingkungan sekolah. Penggunaan media digital dalam edukasi kesehatan
memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dengan informasi melalui bentuk
visual, teks, dan audiovisual yang lebih beragam. Media sosial dan media digital juga
dapat menjadi sarana yang potensial untuk menyampaikan pesan gizi kepada remaja
karena karakteristiknya yang mudah diakses dan sesuai dengan pola komunikasi
kelompok usia tersebut (Hidalianisa & Kurniasari, 2023; Anggraini & Wati, 2024).
Penggunaan beberapa bentuk media dalam kegiatan ini juga memberikan pilihan
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kepada siswa untuk menyesuaikan bentuk pesan dengan tujuan dan sasaran
penyampaian informasi.

Peserta tidak hanya diperkenalkan pada bentuk media, tetapi juga diarahkan untuk
memahami cara menyampaikan pesan kesehatan melalui media tersebut. Informasi
mengenai stunting, gizi seimbang, anemia, dan kesehatan reproduksi dikemas dalam
pesan yang singkat dan mudah dipahami. Peserta juga diarahkan untuk memperhatikan
sumber informasi, memilih informasi yang dapat dipercaya, serta menghindari
penyebaran informasi yang belum jelas kebenarannya. Kegiatan tersebut menempatkan
siswa sebagai pengguna informasi sekaligus calon penyampai pesan kesehatan sehingga
kemampuan memahami isi informasi perlu berjalan bersama dengan kemampuan
menilai kelayakan informasi. Literasi kesehatan digital tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menemukan informasi melalui perangkat digital, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, menilai, dan menggunakan informasi kesehatan secara tepat.
Lingkungan sekolah menjadi salah satu ruang yang potensial untuk membangun
kemampuan tersebut karena sekolah dapat mengintegrasikan literasi kesehatan dan
literasi digital dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan pendukung siswa (Okan
et al,, 2023). Pemahaman terhadap sumber informasi juga penting karena media sosial
menyediakan informasi kesehatan dalam jumlah besar dengan kualitas dan tingkat
keandalan yang beragam.

Pendampingan dilakukan selama peserta menggunakan media digital. Tim
pelaksana memberikan contoh mengenai penyusunan pesan, pemilihan gambar atau
ilustrasi, serta cara menyampaikan informasi secara sederhana. Kegiatan tersebut
memberikan pengalaman kepada siswa bahwa media digital tidak hanya digunakan
untuk hiburan dan komunikasi pribadi, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk
menyebarkan pesan yang bermanfaat bagi lingkungan sekolah. Pendampingan secara
langsung membantu siswa memahami bahwa pembuatan media edukasi membutuhkan
pertimbangan mengenai isi, sasaran, bahasa, dan tampilan. Pesan kesehatan yang terlalu
panjang dapat diringkas menjadi beberapa gagasan utama, sedangkan informasi yang
kompleks dapat didukung dengan gambar, ilustrasi, atau video agar lebih mudah
dipahami. Pendekatan tersebut sejalan dengan penggunaan media digital dalam edukasi
gizi remaja yang memanfaatkan karakter visual dan interaktif media sosial untuk
membuat pesan kesehatan lebih menarik dan mudah diakses (Pratama et al.,, 2024;
Ansar et al, 2024). Dengan demikian, praktik tidak berhenti pada kemampuan
menggunakan perangkat, tetapi memberikan pengalaman kepada siswa dalam

Gambar 2. Praktik Pemanfaatan Media Digital sebagai Sarana Edukasi
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Gambar 2 menunjukkan kegiatan praktik pemanfaatan media digital yang dilakukan
oleh peserta dengan pendampingan tim pelaksana. Siswa menggunakan media digital
sebagai bagian dari proses memahami dan menyampaikan kembali informasi mengenai
pencegahan stunting. Dokumentasi tersebut menggambarkan keterlibatan peserta
dalam proses pembelajaran berbasis praktik, ketika siswa tidak hanya menerima materi
mengenai kesehatan tetapi juga menggunakan media digital sebagai sarana untuk
mengolah dan menyampaikan kembali pesan yang telah dipahami. Kehadiran
pendamping selama praktik memberikan ruang bagi siswa untuk memperoleh arahan
ketika menentukan isi pesan, memilih bentuk media, dan menyesuaikan penyajian
dengan karakter teman sebaya sebagai sasaran informasi.

Kegiatan praktik memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat secara langsung
dalam penggunaan media edukasi. Peserta dapat melihat bagaimana suatu informasi
kesehatan yang cukup panjang dapat disajikan menjadi pesan yang lebih ringkas melalui
poster, e-book, atau video. Bentuk penyajian tersebut juga membantu siswa memahami
bahwa penyampaian informasi kepada teman sebaya membutuhkan bahasa yang
sederhana dan tidak terlalu formal. Proses tersebut sekaligus melatih siswa untuk
menentukan informasi yang menjadi inti pesan sehingga materi kesehatan tidak
disampaikan secara berlebihan atau sulit dipahami. Penggunaan media digital dalam
edukasi gizi remaja juga memberikan peluang untuk menghadirkan materi dalam
bentuk yang lebih menarik dan sesuai dengan karakter komunikasi remaja (Hidalianisa
& Kurniasari, 2023). Edukasi berbasis media sosial melalui berbagai format visual juga
telah digunakan untuk menyampaikan pesan gizi dan kesehatan kepada remaja,
menunjukkan bahwa media digital dapat menjadi salah satu pilihan dalam mendukung
komunikasi kesehatan di kelompok usia sekolah (Anggraini & Wati, 2024). Pengalaman
tersebut membuat siswa tidak hanya memahami isi pesan, tetapi juga belajar
mempertimbangkan bagaimana pesan tersebut dapat diterima oleh orang lain.

Pengalaman tersebut menjadi bagian penting dalam pembentukan peran siswa
sebagai agen informasi kesehatan di lingkungan sekolah. Siswa yang mampu
menggunakan media digital dengan baik memiliki peluang untuk membantu
menyebarkan pesan kesehatan secara lebih luas. Media yang telah diperkenalkan juga
dapat digunakan kembali dalam kegiatan UKS, OSIS, maupun kegiatan edukasi
antarsiswa setelah kegiatan utama selesai. Pemanfaatan kembali media menjadi bagian
penting dari keberlanjutan kegiatan karena produk yang dihasilkan tidak berhenti
digunakan pada saat pelatihan berlangsung. E-book dapat menjadi bahan bacaan
pendukung, poster digital dapat ditampilkan melalui saluran komunikasi sekolah,
sedangkan video edukasi dapat digunakan sebagai bahan pemantik dalam kegiatan UKS
atau edukasi sebaya. Pemanfaatan media digital untuk edukasi gizi pada remaja juga
menunjukkan bahwa teknologi dapat digunakan sebagai sarana komunikasi kesehatan
yang fleksibel dan dapat menjangkau peserta melalui bentuk informasi yang sesuai
dengan kebiasaan digital mereka (Pratama et al., 2024). Peran siswa sebagai penyampai
informasi juga menjadi lebih terarah karena mereka memiliki bahan edukasi yang dapat
digunakan kembali dengan tetap memperoleh pendampingan dari Guru UKS dan
Pembina OSIS.

Pemanfaatan media digital dalam kegiatan ini juga memperkuat keterkaitan antara
literasi digital dan literasi kesehatan. Siswa tidak hanya diarahkan untuk mampu
menggunakan perangkat atau media digital, tetapi juga memahami tanggung jawab
dalam memilih dan menyampaikan informasi. Kemampuan tersebut diperlukan agar
informasi mengenai stunting yang dibagikan kepada teman sebaya tetap sederhana,
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menarik, dan sesuai dengan pesan kesehatan yang telah diberikan. Literasi kesehatan
digital menjadi semakin penting pada kelompok usia sekolah karena siswa berhadapan
dengan berbagai informasi kesehatan dari mesin pencari, media sosial, video, dan
platform digital lainnya. Sekolah memiliki posisi strategis untuk membekali siswa
dengan kemampuan menggunakan informasi kesehatan digital secara lebih kritis dan
bertanggung jawab (Okan et al, 2023). Kegiatan praktik dalam program ini
mempertemukan dua kemampuan tersebut melalui pengalaman memilih informasi,
menyusun pesan, menentukan bentuk media, dan menyampaikan kembali informasi
kepada orang lain. Pengalaman tersebut menjadi bekal bagi siswa untuk menggunakan
media digital secara lebih produktif sekaligus mendukung perannya sebagai agen
edukasi kesehatan di lingkungan sekolah.

Pelatihan dan Aksi Kader Kesehatan Remaja

Pelatihan dan aksi kader kesehatan remaja menjadi tahap yang mengarahkan
peserta untuk mengambil peran sebagai penyampai informasi kesehatan di lingkungan
sekolah. Siswa memperoleh pembekalan mengenai komunikasi kesehatan, public
speaking, peer education, dan literasi informasi kesehatan. Materi tersebut diberikan
agar siswa memiliki bekal dalam berkomunikasi, menyampaikan pesan secara runtut,
serta menggunakan bahasa yang sesuai ketika berbicara dengan teman sebaya.
Pembekalan tersebut penting karena peran kader tidak hanya membutuhkan
penguasaan materi kesehatan, tetapi juga kemampuan mengubah informasi menjadi
pesan yang mudah diterima oleh kelompok sebaya. Pendekatan peer education
menempatkan remaja sebagai bagian aktif dalam proses komunikasi kesehatan dan
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi secara lebih dekat dengan lingkungan sosialnya. WHO juga
menekankan pentingnya keterlibatan dan partisipasi remaja dalam perencanaan serta
pelaksanaan program kesehatan dan gizi yang ditujukan kepada kelompok usia tersebut
(WHO, 2018).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan praktik. Peserta diarahkan
untuk mencoba menyampaikan informasi kesehatan secara sederhana kepada teman
sebaya dengan memanfaatkan materi dan media digital yang telah diperkenalkan
sebelumnya. Situasi tersebut memberikan pengalaman kepada siswa dalam mengatur
cara berbicara, memilih informasi utama, serta membangun komunikasi yang tidak
terlalu formal. Peran Guru UKS dan Pembina OSIS tetap diperlukan sebagai pendamping
agar aktivitas kader dapat diarahkan dan diteruskan dalam kegiatan sekolah. Praktik
secara langsung memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan
pengetahuan sekaligus belajar menyesuaikan cara penyampaian dengan respons teman
sebaya. Pola pelatihan yang memadukan pemberian materi dengan praktik komunikasi
juga sejalan dengan pendekatan peer education yang menekankan keseimbangan antara
kemandirian remaja dan dukungan dari lingkungan sekolah. Dukungan tersebut menjadi
penting agar kader memiliki ruang untuk menjalankan perannya tanpa kehilangan
arahan dari guru pendamping (Widnall et al., 2024).

Keterlibatan siswa sebagai kader kesehatan remaja memberikan ruang bagi
terbentuknya komunikasi kesehatan yang berasal dari lingkungan sebaya. Pesan
kesehatan yang disampaikan oleh teman sebaya dapat terasa lebih dekat karena
menggunakan bahasa dan situasi yang familiar bagi siswa. Peran tersebut juga dapat
membantu memperluas jangkauan informasi mengenai gizi, anemia, kesehatan
reproduksi, dan pencegahan stunting di lingkungan sekolah. Kedekatan antarteman
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menjadi salah satu unsur yang mendukung pendekatan ini karena remaja cenderung
memiliki pengalaman, kebiasaan, dan pola komunikasi yang relatif serupa. Tinjauan
sistematis mengenai edukasi teman sebaya di sekolah menunjukkan bahwa kedekatan
antarteman, rasa relevan, serta penyampaian yang informal dan personal merupakan
mekanisme yang banyak digunakan dalam mendukung literasi kesehatan remaja
(Widnall et al., 2024). Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa kader dapat
berfungsi sebagai penghubung antara materi kesehatan yang diperoleh melalui kegiatan
dengan kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan sekolah.

o
Pemberday?an 2
sebagai Agag. —

Gambar 3. Pemberian Apresiasi kepada Siswa

Gambar 3 memperlihatkan pemberian hadiah kepada beberapa siswa sebagai
bentuk apresiasi atas keterlibatan mereka dalam rangkaian kegiatan kader kesehatan
remaja. Apresiasi diberikan kepada siswa yang menunjukkan partisipasi dan capaian
terbaik selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa
rangkaian kegiatan tidak hanya berisi penyampaian materi dan praktik, tetapi juga
memberikan penghargaan terhadap keterlibatan siswa. Pemberian apresiasi dapat
menjadi bagian dari suasana pembelajaran yang positif karena siswa memperoleh
pengalaman bahwa keberanian untuk berpartisipasi, mencoba berkomunikasi, dan
mengambil peran dalam kegiatan kesehatan mendapatkan perhatian. Apresiasi dalam
konteks ini tidak ditempatkan semata-mata sebagai bentuk kompetisi, tetapi sebagai
penguatan pengalaman positif selama siswa mengikuti kegiatan kader.

Pemberian apresiasi menjadi bagian sederhana tetapi penting dalam menciptakan
pengalaman positif bagi peserta. Penghargaan tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan, keberanian berkomunikasi, dan kesediaan mengambil peran dalam
kegiatan kesehatan mendapatkan perhatian dari tim pelaksana dan pihak sekolah.
Suasana apresiatif juga dapat mendorong siswa untuk memandang kegiatan kesehatan
sebagai aktivitas yang menarik dan dapat dilakukan bersama teman sebaya. Lingkungan
sekolah yang mendukung dan memberikan ruang bagi remaja untuk berpartisipasi
menjadi salah satu unsur penting dalam pelaksanaan edukasi teman sebaya. Kajian
mengenai peer education di sekolah menunjukkan bahwa nilai dan budaya sekolah serta
dukungan terhadap peserta dapat membantu menciptakan kondisi yang mendukung
keterlibatan remaja dalam kegiatan kesehatan (Widnall et al, 2024). Apresiasi yang
diberikan dalam kegiatan ini dapat dipandang sebagai bagian dari upaya menciptakan
pengalaman yang menyenangkan sekaligus memperkuat rasa percaya diri siswa untuk
terus berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan sekolah.

Kegiatan kader tidak berhenti pada pemberian materi dan penghargaan. Bekal
komunikasi dan pengalaman yang diperoleh selama kegiatan dapat digunakan siswa
ketika menyampaikan informasi kesehatan dalam lingkungan sekolah. Dukungan Guru
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UKS dan Pembina OSIS menjadi bagian penting agar siswa yang telah memperoleh
pembekalan tetap memiliki ruang untuk berperan dalam kegiatan kesehatan sekolah.
Keberadaan pendamping juga membantu memastikan bahwa informasi yang
disampaikan kader tetap mengacu pada materi kesehatan yang telah diberikan dan
sesuai dengan konteks kegiatan sekolah. Model pendampingan seperti ini
memungkinkan siswa memiliki ruang untuk menjalankan peran secara aktif, sementara
guru tetap menjadi sumber arahan ketika kader menghadapi pertanyaan atau situasi
yang membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Pendekatan tersebut sesuai dengan prinsip
bahwa partisipasi remaja dalam program kesehatan perlu didukung secara aktif dalam
tahap pelaksanaan dan keberlanjutan kegiatan (WHO, 2018).

Penguatan Kapasitas dan Keberlanjutan Mitra

Rangkaian kegiatan memberikan penguatan kepada mitra melalui tiga pengalaman
yang saling berkaitan, yaitu pemahaman mengenai pencegahan stunting, keterampilan
memanfaatkan media digital, dan pengalaman menjalankan peran sebagai kader
kesehatan remaja. Siswa tidak hanya menerima informasi mengenai stunting, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk menggunakan media digital dan mempraktikkan
komunikasi kesehatan. Pola tersebut membuat kegiatan tidak berhenti pada
penyampaian materi, tetapi memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk
meneruskan informasi kepada lingkungan sekitarnya. Keterlibatan remaja secara aktif
seperti ini sejalan dengan prinsip program kesehatan remaja yang mendorong
partisipasi mereka dalam pelaksanaan kegiatan, bukan hanya sebagai penerima
informasi (WHO, 2018). Pendekatan edukasi yang disertai pembekalan dan aktivitas
praktik juga digunakan dalam kegiatan pengabdian terkait pencegahan stunting untuk
memperkuat pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menerapkan informasi
kesehatan (Arianti et al, 2025). Pengalaman yang diperoleh secara bertahap dari
edukasi, praktik media, hingga komunikasi sebaya membuat peran siswa menjadi lebih
jelas dan dapat dikembangkan melalui kegiatan sekolah.

Keterlibatan Guru UKS dan Pembina OSIS turut memperkuat posisi mitra dalam
menjaga keberlanjutan kegiatan. Guru dapat membantu mengarahkan penggunaan
media edukasi dalam kegiatan UKS, sedangkan Pembina OSIS dapat memberikan ruang
kepada kader untuk terlibat dalam aktivitas edukasi antarsiswa. Kolaborasi tersebut
memungkinkan kegiatan yang telah dilaksanakan tetap terhubung dengan aktivitas
sekolah sehingga tidak berdiri sebagai kegiatan yang terpisah dari lingkungan
pendidikan. Pendampingan dari pihak sekolah juga memberikan struktur yang
diperlukan agar kader tetap memiliki tempat untuk menjalankan perannya setelah
kegiatan utama selesai. Dalam pelaksanaan peer education, dukungan sekolah
merupakan salah satu mekanisme yang membantu menjaga keseimbangan antara
kemandirian siswa dan arahan dari orang dewasa yang mendampingi (Widnall et al,,
2024). Dengan demikian, Guru UKS dan Pembina OSIS tidak hanya berfungsi sebagai
pendamping selama kegiatan berlangsung, tetapi juga menjadi penghubung antara
kader dan kegiatan kesehatan sekolah.

Media digital yang telah digunakan dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan
edukasi pada kegiatan sekolah. E-book, poster digital, dan video edukasi dapat dibagikan
melalui media komunikasi sekolah atau digunakan ketika terdapat kegiatan yang
berkaitan dengan kesehatan siswa. Kader kesehatan remaja juga dapat dilibatkan dalam
penyampaian informasi sederhana kepada teman sebaya dengan tetap memperoleh
pendampingan dari guru. Pemanfaatan Kkembali media tersebut memberikan
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keuntungan karena sekolah telah memiliki bahan edukasi yang dapat digunakan tanpa
harus memulai proses penyusunan materi dari awal. Media digital juga memungkinkan
pesan kesehatan disajikan dalam berbagai bentuk sehingga dapat disesuaikan dengan
kebutuhan kegiatan UKS, OSIS, maupun edukasi antarsiswa. Pemanfaatan media digital
dalam edukasi kesehatan juga sejalan dengan kegiatan pengabdian yang menempatkan
literasi digital kesehatan sebagai bagian dari pembekalan peserta agar mampu
memahami dan memanfaatkan informasi kesehatan secara tepat (Janna et al., 2026).
Penggunaan media sosial dan media digital dalam edukasi kesehatan remaja telah
banyak dikembangkan karena memungkinkan pesan disampaikan dalam format yang
lebih dekat dengan pola komunikasi remaja (Hidalianisa & Kurniasari, 2023; Anggraini
& Wati, 2024).

Penguatan kapasitas mitra pada akhirnya terlihat dari tersedianya siswa yang
memiliki bekal sebagai penyampai informasi kesehatan, media edukasi digital yang
dapat digunakan kembali, serta guru pendamping yang dapat melanjutkan
pendampingan di lingkungan sekolah. Ketiga unsur tersebut menjadi modal bagi MAN
Kota Palopo untuk menjaga keberlanjutan pesan pencegahan stunting melalui kegiatan
yang dekat dengan kehidupan siswa. Kapasitas tersebut tidak hanya berada pada
kemampuan individu siswa, tetapi juga mulai terbentuk dalam lingkungan sekolah
melalui hubungan antara kader, guru pendamping, media edukasi, dan kegiatan UKS
maupun OSIS. Model seperti ini memungkinkan kegiatan yang telah dilaksanakan
menjadi bagian dari aktivitas sekolah dan memberikan ruang bagi kader untuk terus
berlatih menyampaikan informasi kesehatan. WHO menempatkan dukungan terhadap
partisipasi remaja sebagai bagian penting dalam pelaksanaan program kesehatan
remaja yang berkelanjutan (WHO, 2018).

Secara keseluruhan, kegiatan membentuk alur pemberdayaan yang sederhana, yaitu
edukasi, praktik media digital, pelatihan kader, aksi teman sebaya, dan keberlanjutan
melalui UKS dan OSIS. Alur tersebut menempatkan remaja bukan hanya sebagai
penerima informasi, tetapi sebagai bagian dari lingkungan sekolah yang dapat
membantu menyebarluaskan pesan kesehatan. Pendekatan ini juga memberikan ruang
bagi mitra untuk melanjutkan kegiatan dengan memanfaatkan sumber daya yang telah
tersedia di sekolah. Pola tersebut memperlihatkan bahwa pemberdayaan tidak berhenti
pada kemampuan siswa memahami materi, tetapi berkembang menjadi pengalaman
menggunakan pengetahuan, mengolah pesan, berkomunikasi, dan mengambil peran
dalam lingkungan sosialnya. Temuan dalam kajian peer education menunjukkan bahwa
pendekatan teman sebaya dapat didukung oleh kedekatan antarremaja, metode
penyampaian yang informal, serta dukungan sekolah yang memungkinkan kader
menjalankan perannya secara lebih terarah (Widnall et al.,, 2024). Alur kegiatan yang
telah terbentuk dapat menjadi dasar bagi MAN Kota Palopo untuk melanjutkan edukasi
kesehatan remaja secara bertahap melalui kader, UKS, dan OSIS.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di MAN Kota Palopo dilaksanakan sebagai
upaya menjawab kebutuhan mitra dalam memperkuat pemahaman remaja mengenai
pencegahan stunting, pemanfaatan media digital untuk edukasi kesehatan, serta
keterlibatan siswa sebagai penyampai informasi kesehatan kepada teman sebaya.
Permasalahan tersebut ditindaklanjuti melalui tiga bentuk kegiatan, yaitu sosialisasi dan
edukasi pencegahan stunting, praktik pemanfaatan media digital, serta pelatihan dan
aksi kader kesehatan remaja.
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Pelaksanaan sosialisasi memberikan pemahaman kepada siswa mengenai stunting,
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), gizi seimbang, anemia remaja, kesehatan
reproduksi, dan peran remaja dalam pencegahan stunting. Praktik media digital
memberikan pengalaman kepada siswa dalam memanfaatkan e-book, poster digital, dan
video edukasi untuk memahami serta menyampaikan informasi kesehatan secara lebih
menarik dan mudah dipahami. Pelatihan kader kesehatan remaja membekali siswa
dengan keterampilan komunikasi kesehatan, public speaking, literasi informasi
kesehatan, dan edukasi teman sebaya yang dipraktikkan dalam lingkungan sekolah.

Ketercapaian kegiatan terlihat dari keterlibatan siswa dalam diskusi dan praktik,
kemampuan menggunakan media edukasi digital, serta terbentuknya kader yang
mampu menyampaikan pesan kesehatan kepada teman sebaya. Keberlanjutan program
didukung oleh Guru UKS dan Pembina OSIS melalui pendampingan kader serta
pemanfaatan kembali media digital dalam kegiatan edukasi kesehatan di sekolah.
Dengan demikian, program memberikan ruang bagi remaja untuk berperan sebagai
penerima sekaligus penyampai informasi pencegahan stunting di lingkungan sekolah.
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